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ABSTRAK 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik melalui kompetensi dan profesionalisme kerja. Pelaksanaan 

program pelatihan ASN memerlukan strategi komunikasi yang efektif agar 

informasi, materi, serta tujuan pelatihan dapat dipahami secara optimal oleh peserta. 

Komunikasi yang tidak terencana dengan baik dapat menyebabkan kesalahpahaman 

informasi, rendahnya partisipasi peserta, serta menurunkan efektivitas pelaksanaan 

pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan 

Aparatur Sipil Negara. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan observasi non-partisipatif terhadap kepala bidang, widyaiswara, 

serta admin Learning Management System (LMS) yang terlibat dalam pelaksanaan 

pelatihan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi dilakukan melalui perencanaan 

komunikasi, penyusunan pesan, pemilihan media komunikasi, pelaksanaan 

komunikasi dua arah, serta evaluasi komunikasi. Media yang digunakan meliputi 

LMS, Zoom Meeting, dan WhatsApp Group. Strategi komunikasi yang terencana 

mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan serta 

mendukung efektivitas pelaksanaan pelatihan ASN. 

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Efektivitas Pelatihan, ASN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam menjalankan 

fungsi pemerintahan serta memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. 

Dalam konteks pemerintahan modern, ASN tidak hanya berperan sebagai pelaksana 

kebijakan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan publik melalui kompetensi profesional yang dimiliki. Kompetensi 

tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja yang mendukung 

efektivitas kinerja aparatur. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia 

ASN melalui pendidikan dan pelatihan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik dan kinerja organisasi pemerintahan (Ariani et al., 2022). 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) sebagai lembaga 

pemerintah daerah memiliki tanggung jawab dalam merancang program pelatihan 

yang mampu meningkatkan kompetensi ASN secara berkelanjutan. Program 

pelatihan yang dirancang secara sistematis dapat membantu ASN memahami tugas 

dan tanggung jawabnya secara lebih profesional sehingga mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Pelatihan ASN juga berperan dalam meningkatkan 

kinerja organisasi karena aparatur memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menjalankan fungsi administrasi dan pelayanan kepada masyarakat (Nor, 2025). 

Namun demikian, keberhasilan pelatihan ASN tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas materi pelatihan, tetapi juga oleh strategi komunikasi yang digunakan 
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selama proses pelatihan berlangsung. Strategi komunikasi diperlukan untuk 

memastikan pesan yang disampaikan dapat dipahami secara jelas oleh seluruh pihak 

yang terlibat dalam pelatihan, baik penyelenggara, widyaiswara, maupun peserta 

pelatihan. Komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman 

informasi, rendahnya partisipasi peserta, serta kurang optimalnya penerapan hasil 

pelatihan di lingkungan kerja ASN (Lubis Faizal Hamzah; et al., 2021) . 

Komunikasi organisasi memiliki peran penting dalam menciptakan 

koordinasi yang efektif antara bagian organisasi. Komunikasi yang baik dapat 

meningkatkan keterlibatan pegawai, memperjelas tujuan organisasi, serta 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Komunikasi organisasi 

yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai serta memperkuat hubungan kerja 

antar anggota organisasiWardani (2023). Selain itu, strategi komunikasi organisasi 

juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja dan rasa memiliki terhadap 

organisasi sehingga mampu meningkatkan efektivitas program yang dilaksanakan 

(Zam Zam, 2024). 

Strategi komunikasi organisasi mencakup proses perencanaan pesan, 

pemilihan media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi terhadap 

pesan yang telah disampaikan. Perencanaan komunikasi yang baik dapat membantu 

organisasi menyampaikan informasi secara sistematis sehingga mudah dipahami 

oleh audiens. Komunikasi dua arah juga diperlukan untuk mendorong partisipasi 

aktif peserta pelatihan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif (Parinussa et al., 2025). 
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Selain itu, strategi komunikasi harus mempertimbangkan potensi hambatan 

komunikasi seperti perbedaan persepsi, keterbatasan media, serta kurangnya 

koordinasi antar bagian organisasi (Putra Adnyana et al., 2025). 

Dalam konteks lembaga publik, strategi komunikasi tidak hanya berfungsi 

menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman bersama mengenai 

tujuan organisasi. Penelitian Saleh & Sihite (2020) menjelaskan bahwa strategi 

komunikasi yang terencana mampu meningkatkan partisipasi serta membangun 

kepercayaan terhadap program yang dilaksanakan organisasi. Prinsip ini relevan 

dengan pelaksanaan pelatihan ASN, dimana komunikasi yang jelas dan konsisten 

dapat membantu peserta memahami tujuan pelatihan serta meningkatkan penerapan 

hasil pelatihan di lingkungan kerja . 

Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi pola komunikasi 

dalam organisasi, termasuk dalam pelaksanaan pelatihan ASN. Pemanfaatan media 

digital seperti Learning Management System (LMS), platform komunikasi online, 

serta media informasi digital lainnya mempermudah penyampaian informasi 

pelatihan secara cepat dan efisien. Transformasi digital dalam pengembangan 

kompetensi ASN menuntut adanya kemampuan komunikasi digital yang baik agar 

informasi pelatihan dapat diterima secara efektif oleh peserta Rahim & Revita 

(2024). Selain itu, kompetensi digital ASN juga berperan penting dalam 

mendukung reformasi birokrasi melalui peningkatan efektivitas komunikasi 

organisasi (Sarjito & Pantja Djati, 2025). 
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Meskipun demikian, berbagai hambatan komunikasi masih sering terjadi 

dalam pelaksanaan pelatihan ASN, seperti kurangnya koordinasi antar bagian 

organisasi, keterbatasan media komunikasi, serta rendahnya partisipasi peserta 

pelatihan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi efektivitas pelatihan serta 

berdampak pada kurang optimalnya penerapan hasil pelatihan dalam pekerjaan 

ASN. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang sistematis dan terencana 

agar pelaksanaan pelatihan ASN dapat berjalan secara efektif (Yuliana, 2022) . 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara sebagai lembaga penyelenggara pelatihan 

ASN melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang dan kebutuhan informasi 

yang beragam. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi komunikasi yang mampu 

menghubungkan seluruh pihak yang terlibat agar tujuan pelatihan dapat tercapai 

secara optimal. Strategi komunikasi yang efektif diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, meningkatkan partisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran, serta mendorong penerapan hasil pelatihan dalam pelaksanaan 

tugas ASN di lingkungan kerja masing-masing.(Sumanti, 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, strategi komunikasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil 

Negara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

strategi komunikasi yang diterapkan dalam pelatihan ASN serta menjadi bahan 
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evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelatihan di lingkungan pemerintahan 

daerah.(Kolopita, 2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam 

meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

 

Untuk mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil 

Negara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada kajian komunikasi organisasi dan 

strategi komunikasi pada lembaga pemerintahan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dan peneliti yang 

tertarik mengkaji strategi komunikasi dalam meningkatkan efektivitas program 

pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). 
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2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara dalam mengembangkan strategi komunikasi yang lebih 

efektif dalam pelaksanaan program pelatihan ASN. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintah lainnya dalam 

merancang strategi komunikasi organisasi yang mampu meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia aparatur secara berkelanjutan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

secara umum mengenai isi setiap bab yang terdapat dalam skripsi. 

BAB I: Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II:  Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dengan penelitian, 

meliputi komunikasi organisasi, strategi komunikasi, efektivitas 

pelatihan Aparatur Sipil Negara, serta penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian. 

BAB III:  Bab ini menjelaskan jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV:  Bab ini berisi hasil penelitian yang diperoleh di lapangan serta 

pembahasan mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi 
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Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan 

ASN. 

BAB V: Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait maupun 

peneliti selanjutnya. 



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 
2.1 Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan dengan tujuan menciptakan kesamaan makna. Komunikasi 

menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia karena melalui komunikasi 

individu dapat menyampaikan informasi, ide, maupun perasaan kepada orang lain. 

Proses komunikasi melibatkan unsur pengirim pesan, pesan, media, penerima 

pesan, serta umpan balik yang menentukan keberhasilan komunikasi. 

Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan sosial. Melalui komunikasi, 

individu dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama serta menciptakan 

hubungan yang harmonis. Komunikasi yang efektif mampu mengurangi 

kesalahpahaman serta meningkatkan kualitas interaksi antar individu dalam 

berbagai konteks kehidupan. 

Komunikasi dapat berlangsung secara verbal maupun nonverbal. 

Komunikasi verbal menggunakan bahasa lisan atau tulisan sebagai media 

penyampaian pesan. Sedangkan komunikasi nonverbal menggunakan bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, serta simbol tertentu yang dapat memperkuat makna pesan yang 

disampaikan. Kedua bentuk komunikasi tersebut saling melengkapi dalam 

menciptakan komunikasi yang efektif. 
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Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh kejelasan pesan, pemilihan 

media komunikasi, serta kemampuan penerima pesan dalam memahami informasi 

yang disampaikan. Komunikasi yang tidak efektif dapat menimbulkan 

kesalahpahaman sehingga tujuan komunikasi tidak tercapai secara optimal. Oleh 

karena itu, komunikasi harus dilakukan secara jelas dan terstruktur agar pesan dapat 

dipahami dengan baik. 

Komunikasi memiliki peran penting dalam berbagai bidang, termasuk 

dalam organisasi, pendidikan, dan pemerintahan. Dalam konteks organisasi, 

komunikasi berfungsi sebagai sarana koordinasi kerja serta penyampaian kebijakan 

organisasi. Komunikasi yang baik dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja 

serta memperlancar pelaksanaan program organisasi (Wardani, 2023). 

Dengan demikian, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan yang 

bertujuan menciptakan kesamaan makna sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai secara efektif. 

2.2 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi yang terjadi 

di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi 

melibatkan interaksi antar individu maupun kelompok yang memiliki peran berbeda 

dalam organisasi. Melalui komunikasi organisasi, setiap anggota organisasi dapat 

memahami tugas serta tanggung jawabnya masing-masing. (Nitami, n.d.) 

Komunikasi organisasi memiliki fungsi sebagai alat koordinasi kerja antar 

bagian organisasi. Komunikasi yang berjalan dengan baik dapat membantu 
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organisasi dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Selain itu, 

komunikasi organisasi juga berperan dalam menyampaikan kebijakan serta 

program kerja organisasi kepada seluruh anggota organisasi (Suhartono & 

Wardayani, 2023). 

Komunikasi organisasi dapat berlangsung secara formal maupun informal. 

Komunikasi formal biasanya dilakukan melalui struktur organisasi seperti rapat, 

surat resmi, laporan kerja, dan kebijakan organisasi. Sedangkan komunikasi 

informal terjadi melalui interaksi interpersonal antar pegawai yang dapat membantu 

mempercepat penyampaian informasi di lingkungan kerja.(Arizona et al., 2024) 

Proses komunikasi organisasi melibatkan beberapa unsur penting, yaitu 

komunikator, pesan, media komunikasi, komunikan, dan umpan balik. Unsur-unsur 

tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan komunikasi. Apabila 

salah satu unsur tidak berjalan dengan baik, maka komunikasi organisasi dapat 

mengalami hambatan. 

Komunikasi organisasi juga berfungsi untuk meningkatkan motivasi kerja 

pegawai. Penyampaian informasi yang jelas dan terbuka dapat meningkatkan 

kepercayaan pegawai terhadap organisasi. Hal ini dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif serta meningkatkan produktivitas organisasi (Wardani, 2023). 

Dalam konteks lembaga pemerintah, komunikasi organisasi memiliki peran 

strategis dalam menyampaikan kebijakan kepada aparatur. Komunikasi yang efektif 

dapat membantu meningkatkan pemahaman pegawai terhadap tujuan organisasi 

sehingga pelaksanaan program dapat berjalan sesuai rencana. 
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Dengan demikian, komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian 

pesan yang berlangsung secara sistematis dalam organisasi guna meningkatkan 

koordinasi kerja serta mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

2.3 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan komunikasi yang dilakukan 

secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi melibatkan 

berbagai langkah seperti menentukan tujuan komunikasi, menyusun pesan, memilih 

media komunikasi, serta melakukan evaluasi terhadap hasil komunikasi. Strategi 

komunikasi diperlukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh audiens.(Batubara, 2024) 

Strategi komunikasi tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi 

juga memperhatikan bagaimana pesan tersebut dapat mempengaruhi sikap serta 

pemahaman audiens. Pesan yang disusun secara jelas dan terstruktur akan 

membantu audiens dalam memahami informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, 

strategi komunikasi harus dirancang berdasarkan kebutuhan audiens (Parinussa et 

al., 2025). 

Strategi komunikasi dalam organisasi berfungsi untuk mengarahkan aliran 

informasi agar sesuai dengan tujuan organisasi. Komunikasi yang terencana dapat 

membantu meningkatkan koordinasi kerja antar bagian organisasi. Strategi 

komunikasi juga berperan dalam mengurangi kesalahpahaman yang dapat 

menghambat pelaksanaan program kerja (Faustyna, 2022). 
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Strategi komunikasi harus mempertimbangkan hambatan komunikasi yang 

mungkin terjadi, seperti perbedaan persepsi, kurangnya partisipasi anggota 

organisasi, serta penggunaan media komunikasi yang kurang tepat. Hambatan 

komunikasi tersebut dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan sehingga 

diperlukan strategi komunikasi yang tepat (Putra Adnyana et al., 2025). 

Pemilihan media komunikasi menjadi bagian penting dalam strategi 

komunikasi. Media komunikasi yang tepat dapat membantu mempercepat 

penyampaian informasi serta meningkatkan pemahaman audiens. Saat ini 

penggunaan media digital menjadi salah satu alternatif komunikasi yang banyak 

digunakan dalam organisasi modern. (Adiwardana, 2026) 

Dalam konteks pelatihan ASN, strategi komunikasi digunakan untuk 

memastikan peserta memahami tujuan pelatihan serta materi yang disampaikan. 

Strategi komunikasi yang baik dapat meningkatkan partisipasi peserta serta 

membantu peserta dalam menerapkan hasil pelatihan di lingkungan kerja. 

Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan proses perencanaan 

komunikasi yang dilakukan secara sistematis agar tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif. 

2.4 Pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Pelatihan Aparatur Sipil Negara merupakan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kompetensi aparatur dalam menjalankan tugas 

pemerintahan. Pelatihan ASN dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap kerja aparatur agar mampu memberikan pelayanan publik 
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yang berkualitas. Pelatihan menjadi salah satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur. 

Pelatihan ASN dirancang berdasarkan kebutuhan organisasi serta 

perkembangan lingkungan kerja. Materi pelatihan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan kerja agar peserta pelatihan dapat menerapkan hasil pelatihan dalam 

pekerjaan sehari-hari. Pelatihan yang relevan dengan kebutuhan kerja akan 

membantu meningkatkan kinerja aparatur (Yuliana, 2022). 

Pelatihan ASN dapat dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran, 

seperti pelatihan tatap muka, pelatihan online, maupun blended learning. 

Penggunaan teknologi digital dalam pelatihan memungkinkan peserta untuk 

memperoleh informasi secara lebih fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

ASN terus berkembang mengikuti perkembangan teknologi. 

Pelatihan ASN memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Aparatur yang memiliki kompetensi yang baik akan mampu 

memberikan pelayanan yang profesional kepada masyarakat. Pelatihan juga dapat 

membantu aparatur dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin 

dinamis (Fauzi, 2019). 

Pelaksanaan pelatihan ASN melibatkan berbagai pihak, seperti 

penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta peserta pelatihan. Setiap pihak 

memiliki peran dalam memastikan pelatihan berjalan dengan baik. Koordinasi yang 

baik antar pihak dapat meningkatkan efektivitas pelatihan. 
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Pelatihan ASN merupakan bagian dari pengembangan sumber daya manusia 

dalam organisasi pemerintahan. Pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan 

dapat membantu meningkatkan kompetensi aparatur sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai secara optimal. 

Dengan demikian, pelatihan ASN merupakan kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan kompetensi aparatur agar mampu menjalankan tugas 

secara profesional dan meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

2.5 Efektivitas Pelatihan ASN 

Efektivitas pelatihan ASN merupakan tingkat keberhasilan pelatihan dalam 

meningkatkan kompetensi aparatur. Pelatihan dikatakan efektif apabila peserta 

mampu memahami materi pelatihan serta menerapkan hasil pelatihan dalam 

pekerjaan sehari-hari. Efektivitas pelatihan menunjukkan sejauh mana pelatihan 

memberikan manfaat bagi peserta maupun organisasi. 

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas 

materi pelatihan, metode pembelajaran, serta kompetensi instruktur. Pelatihan yang 

dirancang sesuai kebutuhan kerja akan membantu peserta memahami materi secara 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pelatihan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan (Nor, 2025). 

Komunikasi yang terjadi selama pelatihan juga mempengaruhi efektivitas 

pelatihan. Komunikasi yang jelas dan interaktif dapat membantu peserta memahami 

materi pelatihan secara lebih baik. Selain itu, komunikasi yang baik antara 
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penyelenggara dan peserta dapat meningkatkan partisipasi peserta selama pelatihan 

berlangsung (M. Arifin, 2023). 

Evaluasi pelatihan menjadi bagian penting dalam mengukur efektivitas 

pelatihan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan mampu 

meningkatkan kompetensi peserta. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai bahan 

perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan selanjutnya. 

Pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kinerja aparatur dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan. Aparatur yang memiliki kompetensi yang baik 

akan mampu memberikan pelayanan publik yang lebih berkualitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan ASN memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia aparatur (Zam Zam, 2024). 

Efektivitas pelatihan juga dapat dilihat dari tingkat kepuasan peserta 

terhadap pelaksanaan pelatihan. Peserta yang merasa pelatihan bermanfaat akan 

lebih termotivasi untuk menerapkan hasil pelatihan dalam pekerjaan. 

Dengan demikian, efektivitas pelatihan ASN dapat diartikan sebagai 

keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi aparatur sehingga mampu 

meningkatkan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam 

berdasarkan kondisi yang terjadi secara alami di lapangan. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian berfokus pada proses, makna, serta pengalaman komunikasi yang 

terjadi dalam pelaksanaan program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana strategi 

komunikasi dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam meningkatkan 

efektivitas pelatihan ASN . 

 

Penelitian kualitatif menekankan pada pengungkapan makna di balik 

fenomena sosial yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019b), penelitian kualitatif 

digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci yang secara langsung berinteraksi dengan informan untuk 

memperoleh data yang mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami bagaimana proses komunikasi organisasi berlangsung, bagaimana pesan 

disampaikan, serta bagaimana interpretasi informan terhadap strategi komunikasi 

yang diterapkan dalam pelatihan ASN. 

 

Jenis penelitian deskriptif digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan 

menguji hipotesis, melainkan menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, 

18 
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dan akurat mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian deskriptif berusaha memaparkan realitas yang terjadi berdasarkan data 

yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang jelas 

mengenai perencanaan komunikasi, penggunaan media komunikasi, koordinasi 

antar pihak, serta evaluasi komunikasi dalam pelaksanaan program pelatihan ASN. 

 

Pendekatan kualitatif deskriptif dipandang relevan karena strategi 

komunikasi merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi antar individu 

dalam organisasi. Proses komunikasi tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga 

dari dinamika komunikasi yang terjadi selama pelaksanaan pelatihan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menekankan pada pemahaman konteks komunikasi organisasi 

secara mendalam, termasuk faktor pendukung dan hambatan yang mempengaruhi 

efektivitas penyampaian informasi pelatihan kepada peserta. 

 

Penelitian ini juga berupaya memahami perspektif informan yang terdiri 

dari penyelenggara pelatihan, widyaiswara, admin sistem pembelajaran, serta 

peserta pelatihan ASN yang terlibat langsung dalam proses komunikasi pelatihan. 

Data yang diperoleh dari para informan akan dianalisis secara interpretatif untuk 

menemukan pola komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan efektivitas 

program pelatihan. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana strategi komunikasi 

dirancang secara sistematis sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap materi pelatihan serta mendukung pencapaian tujuan pelatihan ASN. 
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Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan gambaran empiris mengenai strategi komunikasi BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan 

Aparatur Sipil Negara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kajian komunikasi organisasi, khususnya terkait strategi 

komunikasi dalam lembaga pemerintah, serta menjadi bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas komunikasi pelatihan ASN di masa yang akan datang. 

 

Metode ini juga sesuai dengan pedoman penulisan tugas akhir FISIP UMSU 

yang menekankan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial 

secara mendalam melalui interpretasi data yang diperoleh dari informan penelitian. 
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3.2. Kerangka Konsep 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti, 2026 

Berdasarkan gambar kerangka konsep di atas, penelitian ini menjelaskan 

bahwa strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara 

(ASN). Strategi komunikasi merupakan proses penyampaian informasi yang 

dilakukan secara sistematis agar tujuan pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh 

peserta. Strategi komunikasi tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pesan, 

tetapi juga mencakup proses perencanaan, pemilihan media, pelaksanaan 

komunikasi, serta evaluasi komunikasi selama pelatihan berlangsung. 

Pada kerangka konsep tersebut, strategi komunikasi terdiri dari lima 

indikator utama yaitu perencanaan komunikasi, pesan komunikasi, media 

komunikasi, pelaksanaan komunikasi, dan evaluasi komunikasi. Perencanaan 
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komunikasi berkaitan dengan bagaimana penyelenggara pelatihan merancang 

tujuan komunikasi, menentukan sasaran komunikasi, serta melakukan koordinasi 

antar bagian sebelum pelatihan dilaksanakan. Perencanaan yang baik akan 

memudahkan proses penyampaian informasi kepada peserta pelatihan sehingga 

tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal. 

Pesan komunikasi berkaitan dengan isi informasi yang disampaikan kepada 

peserta pelatihan. Pesan yang disampaikan harus jelas, mudah dipahami, serta 

sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan ASN. Kejelasan pesan akan membantu 

peserta memahami tujuan pelatihan, materi pelatihan, serta manfaat pelatihan bagi 

peningkatan kompetensi kerja. Selain itu, konsistensi pesan yang disampaikan oleh 

penyelenggara pelatihan juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Media komunikasi merupakan sarana yang digunakan dalam 

menyampaikan informasi pelatihan kepada peserta. Media komunikasi dapat berupa 

komunikasi tatap muka, surat resmi, media digital seperti WhatsApp atau email, 

serta penggunaan Learning Management System (LMS). Pemilihan media 

komunikasi yang tepat akan mempermudah penyampaian informasi pelatihan 

sehingga peserta dapat memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Media 

komunikasi juga berfungsi untuk mendukung interaksi antara penyelenggara 

pelatihan, widyaiswara, dan peserta pelatihan ASN. 

Pelaksanaan komunikasi berkaitan dengan proses interaksi yang terjadi 

selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang baik ditandai dengan adanya 
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komunikasi dua arah antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Interaksi 

komunikasi yang aktif dapat meningkatkan partisipasi peserta serta membantu 

peserta memahami materi pelatihan secara lebih mendalam. Pelaksanaan 

komunikasi yang efektif juga dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman 

informasi selama pelatihan berlangsung. 

Evaluasi komunikasi merupakan tahap untuk menilai keberhasilan strategi 

komunikasi yang telah diterapkan selama pelatihan. Evaluasi komunikasi dilakukan 

melalui umpan balik peserta pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap materi, 

serta identifikasi hambatan komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung. 

Hasil evaluasi komunikasi dapat digunakan sebagai bahan perbaikan strategi 

komunikasi pada pelatihan selanjutnya sehingga kualitas pelatihan dapat terus 

ditingkatkan. 

Efektivitas program pelatihan ASN merupakan hasil yang ingin dicapai dari 

strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 

Efektivitas pelatihan dapat dilihat dari ketercapaian tujuan pelatihan, tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi, relevansi materi dengan kebutuhan pekerjaan 

ASN, kemampuan peserta dalam menerapkan hasil pelatihan dalam lingkungan 

kerja, serta tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Pelatihan yang 

efektif menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi yang diberikan, 

tetapi juga mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

meningkatkan kinerja. 
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Berdasarkan kerangka konsep tersebut, dapat dipahami bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan secara terencana dan sistematis akan mempengaruhi 

keberhasilan program pelatihan ASN. Semakin baik strategi komunikasi yang 

diterapkan, maka semakin tinggi tingkat efektivitas pelatihan ASN yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, kerangka konsep ini digunakan sebagai pedoman dalam 

mengelompokkan data penelitian berdasarkan indikator strategi komunikasi dan 

efektivitas pelatihan ASN sehingga proses analisis data dapat dilakukan secara 

terarah dan sistematis. 

3.3 Definisi konsep 

1. Strategi Komunikasi 

 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan yang disusun secara sistematis 

untuk menyampaikan pesan kepada sasaran komunikasi agar tujuan tertentu dapat 

tercapai secara efektif. Strategi komunikasi tidak hanya berkaitan dengan 

penyampaian informasi, tetapi juga mencakup proses perencanaan, penyusunan 

pesan, pemilihan media, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi. 

Dalam konteks organisasi, strategi komunikasi digunakan sebagai pedoman untuk 

mengatur alur informasi agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik 

oleh seluruh anggota organisasi. 

Strategi komunikasi memiliki peran penting dalam membantu organisasi mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi yang dirancang secara terencana mampu 

mengurangi kesalahpahaman informasi, meningkatkan koordinasi kerja, serta 

mendorong  partisipasi  anggota  organisasi.  Strategi  komunikasi  yang  baik 
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memperhatikan kesesuaian antara pesan, media komunikasi, serta karakteristik 

audiens sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima secara optimal. 

Menurut Parinussa et al. (2025), strategi komunikasi organisasi melibatkan 

beberapa tahapan penting yaitu perencanaan pesan, pemilihan media komunikasi, 

pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi. Setiap tahapan tersebut saling 

berkaitan dalam menciptakan komunikasi yang efektif sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai. Strategi komunikasi yang terencana juga mampu membantu 

organisasi menyesuaikan cara penyampaian pesan sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi audiens. 

Dalam penelitian ini, strategi komunikasi dimaknai sebagai seluruh upaya 

yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam merancang, 

menyusun, serta menyampaikan informasi terkait program pelatihan Aparatur Sipil 

Negara. Strategi komunikasi meliputi bagaimana informasi pelatihan direncanakan, 

bagaimana pesan disampaikan kepada peserta pelatihan, media komunikasi yang 

digunakan, proses komunikasi selama pelatihan berlangsung, serta evaluasi 

komunikasi setelah pelatihan dilaksanakan. 

Strategi komunikasi juga berfungsi sebagai sarana koordinasi antara 

penyelenggara pelatihan, widyaiswara, admin sistem pembelajaran, serta peserta 

pelatihan ASN. Komunikasi yang terencana dengan baik akan membantu 

penyampaian informasi menjadi lebih jelas serta meningkatkan partisipasi peserta 

selama pelatihan berlangsung. Dengan demikian, strategi komunikasi menjadi 
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faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan ASN di 

lingkungan BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 

Melalui strategi komunikasi yang efektif, organisasi dapat memastikan 

bahwa informasi pelatihan tersampaikan secara jelas, mudah dipahami, serta 

mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap tujuan pelatihan. Oleh karena 

itu, strategi komunikasi dalam penelitian ini menjadi fokus utama yang dianalisis 

untuk mengetahui perannya dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan 

ASN . 

2. BPSDM Provinsi Sumatera Utara 

 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera 

Utara merupakan lembaga pemerintah daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam 

meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan. BPSDM berperan sebagai institusi yang bertanggung jawab dalam 

merancang, menyelenggarakan, serta mengevaluasi program pelatihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah. 

BPSDM memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan 

profesionalisme Aparatur Sipil Negara. Melalui berbagai program pelatihan yang 

diselenggarakan, BPSDM berupaya meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap kerja ASN agar mampu melaksanakan tugas pemerintahan secara efektif 

dan profesional. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh BPSDM disesuaikan 



27 
 

 

dengan kebutuhan organisasi serta perkembangan lingkungan kerja yang semakin 

dinamis. 

Dalam pelaksanaan pelatihan ASN, BPSDM tidak hanya berfungsi sebagai 

penyelenggara pelatihan, tetapi juga sebagai pengelola sistem komunikasi yang 

mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan. Komunikasi yang dilakukan oleh 

BPSDM melibatkan berbagai pihak seperti penyelenggara pelatihan, widyaiswara, 

peserta pelatihan, serta pengelola sistem pembelajaran digital. Komunikasi yang 

efektif akan membantu memastikan informasi pelatihan dapat dipahami dengan 

baik oleh seluruh pihak yang terlibat. 

BPSDM juga memanfaatkan perkembangan teknologi dalam mendukung 

proses pelatihan ASN, seperti penggunaan Learning Management System (LMS) 

sebagai media pembelajaran digital. Penggunaan teknologi komunikasi membantu 

mempercepat penyampaian informasi serta memudahkan peserta dalam mengakses 

materi pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa BPSDM memiliki peran penting 

dalam mengelola komunikasi organisasi yang mendukung keberhasilan pelatihan 

ASN. 

Dalam penelitian ini, BPSDM Provinsi Sumatera Utara dipahami sebagai 

lembaga pemerintah daerah yang bertanggung jawab dalam mengelola strategi 

komunikasi pelatihan ASN. Peran BPSDM dalam penelitian ini berkaitan dengan 

bagaimana lembaga tersebut merancang dan melaksanakan komunikasi pelatihan 

sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai secara efektif. 
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Keberadaan BPSDM sebagai lembaga pengembangan kompetensi ASN 

menjadikan institusi ini relevan untuk diteliti karena memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah melalui program 

pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

3. Program Pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

 

Program pelatihan Aparatur Sipil Negara merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi aparatur pemerintah dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pelatihan ASN bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesional 

ASN agar mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Program 

pelatihan ASN disusun berdasarkan kebutuhan organisasi serta tuntutan perubahan 

lingkungan kerja. 

Pelatihan ASN merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur negara. Melalui pelatihan, 

ASN diharapkan mampu meningkatkan kompetensi kerja sehingga dapat 

melaksanakan tugas secara lebih efektif dan efisien. Pelatihan ASN juga berfungsi 

sebagai sarana pengembangan karier serta peningkatan profesionalisme aparatur 

pemerintah dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang dinamis. 

Program pelatihan ASN terdiri dari beberapa tahapan, yaitu perencanaan 

pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi pelatihan. Tahap perencanaan 

pelatihan meliputi identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan tujuan pelatihan, 

serta penentuan metode pembelajaran yang sesuai. Tahap pelaksanaan pelatihan 
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berkaitan dengan proses penyampaian materi pelatihan kepada peserta melalui 

berbagai metode pembelajaran. Tahap evaluasi pelatihan bertujuan untuk menilai 

keberhasilan pelatihan serta mengidentifikasi perbaikan yang perlu dilakukan pada 

pelatihan selanjutnya. 

Dalam pelaksanaan pelatihan ASN, komunikasi memiliki peran penting 

dalam memastikan informasi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh peserta. 

Komunikasi yang jelas dan terstruktur membantu peserta memahami tujuan 

pelatihan serta materi yang disampaikan selama pelatihan berlangsung. Komunikasi 

yang efektif juga dapat meningkatkan partisipasi peserta dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan. 

Dalam penelitian ini, program pelatihan ASN dipahami sebagai kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara untuk 

meningkatkan kompetensi aparatur pemerintah. Program pelatihan ASN menjadi 

fokus penelitian karena berkaitan dengan proses komunikasi yang terjadi selama 

pelatihan berlangsung. 

Program pelatihan ASN diharapkan mampu meningkatkan kualitas kinerja 

aparatur pemerintah sehingga dapat memberikan pelayanan publik yang lebih baik 

kepada masyarakat . 

4. Efektivitas Program Pelatihan ASN 

 

Efektivitas program pelatihan ASN merupakan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 

pelatihan  dapat  dilihat  dari  sejauh  mana  pelatihan  mampu  meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja ASN sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Pelatihan yang efektif menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 

materi pelatihan serta mampu menerapkan hasil pelatihan dalam pelaksanaan tugas 

kerja. 

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang jelas dan 

terstruktur akan membantu peserta memahami tujuan pelatihan serta materi yang 

disampaikan oleh widyaiswara. Komunikasi yang efektif juga dapat meningkatkan 

partisipasi peserta selama pelatihan berlangsung sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif. 

Menurut Z. Arifin (2023), keberhasilan pelatihan tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas materi pelatihan, tetapi juga dipengaruhi oleh proses komunikasi yang 

terjadi selama pelatihan berlangsung. Komunikasi yang baik akan membantu 

peserta memahami materi pelatihan serta memudahkan peserta dalam menerapkan 

hasil pelatihan dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, komunikasi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas pelatihan ASN. 

Efektivitas pelatihan ASN dalam penelitian ini diukur melalui beberapa 

indikator, yaitu ketercapaian tujuan pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap 

materi, relevansi materi dengan kebutuhan pekerjaan ASN, kemampuan peserta 

dalam menerapkan hasil pelatihan, serta tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan pelatihan. Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
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pelatihan yang diselenggarakan oleh BPSDM mampu meningkatkan kompetensi 

ASN. 

Pelatihan yang efektif menunjukkan bahwa tujuan pelatihan telah tercapai 

sesuai dengan yang direncanakan. Peserta pelatihan mampu memahami materi 

dengan baik serta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

pelaksanaan tugas kerja. Efektivitas pelatihan juga menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diselenggarakan relevan dengan kebutuhan ASN dalam meningkatkan kinerja. 

Dengan demikian, efektivitas pelatihan ASN dalam penelitian ini berkaitan 

dengan keberhasilan strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara dalam mendukung proses pembelajaran selama pelatihan 

berlangsung . 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Table 3.1. Kategorisasi Penelitian 
 

NO Konsep Teoritis Indikator 
 

 

1 Strategi Komunikasi BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

2 Efektivitas Program Pelatihan 

Aparatur Sipil Negara 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan, 2026 

− Perencanaan komunikasi sebelum pelatihan 

− Kejelasan dan kelengkapan informasi pelatihan 

yang disampaikan 

− Media komunikasi yang digunakan dalam 

pelatihan 

− Koordinasi komunikasi antar bagian BPSDM 

selama pelatihan 

− Pelaksanaan komunikasi antara penyelenggara, 

widyaiswara, dan peserta pelatihan 

 

− Ketercapaian tujuan pelatihan 

− Pemahaman peserta terhadap materi pelatihan 

− Relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan 

ASN 

− Kemampuan peserta menerapkan hasil 

pelatihan 

− Peran widyaiswara dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran 

 

Tabel kategorisasi penelitian di atas menunjukkan bahwa penelitian ini 

berfokus pada dua konsep utama, yaitu strategi komunikasi BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara dan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Setiap konsep dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang digunakan sebagai 

pedoman dalam proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Indikator tersebut disusun berdasarkan kerangka konsep penelitian 

serta disesuaikan dengan pertanyaan dalam draft wawancara sehingga data yang 

diperoleh relevan dengan fokus penelitian . 

Pada konsep strategi komunikasi, indikator penelitian menekankan pada 

proses komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM sebelum, selama, dan setelah 

pelatihan berlangsung. Indikator tersebut meliputi perencanaan komunikasi 

sebelum  pelatihan,  kejelasan  dan  kelengkapan  informasi  pelatihan  yang 
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disampaikan, media komunikasi yang digunakan, koordinasi komunikasi antar 

bagian BPSDM, serta pelaksanaan komunikasi antara penyelenggara, widyaiswara, 

dan peserta pelatihan. Indikator tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi dirancang dan dilaksanakan dalam mendukung kelancaran 

pelatihan ASN. 

Sementara itu, pada konsep efektivitas program pelatihan ASN, indikator 

penelitian menekankan pada keberhasilan pelatihan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Indikator efektivitas pelatihan meliputi ketercapaian tujuan 

pelatihan, pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, relevansi materi pelatihan 

dengan kebutuhan ASN, kemampuan peserta dalam menerapkan hasil pelatihan, 

peran widyaiswara dalam mendukung efektivitas pembelajaran, serta tingkat 

kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Indikator tersebut digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana pelatihan yang diselenggarakan mampu 

meningkatkan kompetensi ASN. 

Kategorisasi penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam 

mengelompokkan data hasil penelitian berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

Dengan adanya kategorisasi penelitian, proses analisis data menjadi lebih terarah 

karena setiap data yang diperoleh akan disesuaikan dengan indikator strategi 

komunikasi dan efektivitas pelatihan ASN. Kategorisasi ini juga memudahkan 

peneliti dalam menyusun hasil penelitian pada Bab IV secara sistematis sesuai 

dengan fokus penelitian. 
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3.5 Informan Penelitian 

 

Informan penelitian merupakan pihak yang memberikan informasi terkait 

fokus penelitian mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara 

dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu, khususnya pihak yang terlibat 

langsung dalam proses komunikasi pelatihan. 

Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan mereka dalam 

perencanaan strategi komunikasi, pelaksanaan komunikasi pelatihan, penggunaan 

media komunikasi digital, serta evaluasi komunikasi dalam program pelatihan 

ASN. Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala bidang, widyaiswara, serta 

admin sistem pembelajaran (LMS) yang terlibat langsung dalam proses komunikasi 

pelatihan . 
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Table 3.2. Informan Penelitian 
 

 
No Informan Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Lama 

Bekerja 

 

1 

 

Kepala Bidang 

BPSDM 

 

Drs. Agust Nadeak, 

M.Si 

 

52 Tahun 

 

Laki-laki 

 

27 Tahun 

 

2 

 

Widyaiswara 

 

Dr. Hironymus 

Ghodang, M.Pd., 

M.Psi 

 

56 Tahun 

 

Laki-laki 

 

30 Tahun 

 

3 

 

Admin Sistem 

 

Pembelajaran (LMS) 

 

Zulfadhli Syarif, 

S.Kom 

 

31 Tahun 

 

Laki-laki 

 

4 Tahun 

 

4 

 

Admin Sistem 

 

Pembelajaran (LMS) 

 

Ilham Fadhly Harahap 

S.I.P 

 

49 Tahun 

 

Laki-Laki 

 

16 Tahun 

  
Total Informan 

    
4 orang 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data yang disesuaikan dengan fokus penelitian 
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mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam 

meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara dan 

observasi non-partisipatif. Kedua teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data 

yang komprehensif mengenai proses strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

BPSDM dalam pelaksanaan pelatihan ASN. 

1. Wawancara 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya sehingga data 

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Wawancara dilakukan kepada kepala bidang, penyelenggara pelatihan, 

widyaiswara, serta admin sistem pembelajaran (LMS) yang terlibat langsung dalam 

proses komunikasi pelatihan ASN. Pertanyaan wawancara berfokus pada 

perencanaan komunikasi, penyampaian informasi pelatihan, penggunaan media 

komunikasi, koordinasi antar bagian, serta evaluasi komunikasi pelatihan. 

Melalui wawancara, peneliti memperoleh data mengenai bagaimana strategi 

komunikasi dirancang, dilaksanakan, serta dievaluasi dalam mendukung efektivitas 

program pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 
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2. Observasi Non-Partisipatif 

 

Observasi non-partisipatif merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pelaksanaan pelatihan 

tanpa terlibat secara aktif dalam kegiatan yang diamati. Peneliti berperan sebagai 

pengamat yang mencatat fenomena komunikasi yang terjadi selama pelatihan 

berlangsung. 

Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana proses komunikasi 

berlangsung antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan pelatihan ASN. Observasi juga digunakan untuk mengetahui 

penggunaan media komunikasi, pola koordinasi, serta interaksi komunikasi yang 

terjadi selama pelatihan berlangsung. 

Melalui observasi non-partisipatif, peneliti memperoleh data faktual 

mengenai situasi komunikasi yang terjadi secara alami di lingkungan pelatihan. 

Data hasil observasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara sehingga 

gambaran mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam 

meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN dapat dijelaskan secara lebih 

komprehensif. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, mengorganisasi, dan 

menafsirkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif  dilakukan  secara  terus-menerus  sejak  proses  pengumpulan  data 
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berlangsung hingga penelitian selesai. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data kualitatif yang mengacu pada model analisis interaktif Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan . 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta 

penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Pada 

tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai 

strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan 

efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Data yang telah diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan 

kategorisasi penelitian, seperti perencanaan komunikasi, kejelasan informasi 

pelatihan, penggunaan media komunikasi, koordinasi komunikasi, pelaksanaan 

komunikasi, serta efektivitas program pelatihan ASN. Reduksi data dilakukan agar 

data yang diperoleh lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam menemukan pola 

yang berkaitan dengan fokus penelitian . 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan proses menyusun data yang telah direduksi ke 

dalam bentuk yang sistematis sehingga memudahkan peneliti memahami hasil 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, maupun kutipan hasil wawancara. 

Data penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara, penggunaan 
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media komunikasi dalam pelatihan ASN, serta faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pelatihan. Penyajian data dilakukan berdasarkan indikator penelitian 

sehingga memudahkan peneliti melihat hubungan antara strategi komunikasi dan 

efektivitas pelatihan ASN . 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 

Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna data yang telah disajikan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang telah dianalisis serta dikaitkan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat 

berubah apabila ditemukan data baru di lapangan. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan pengecekan kembali data yang diperoleh untuk memastikan kesesuaian 

antara data dengan fokus penelitian. Tahap penarikan kesimpulan bertujuan untuk 

menghasilkan temuan penelitian yang dapat menjelaskan strategi komunikasi 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program 

pelatihan Aparatur Sipil Negara secara jelas dan sistematis. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

a. Lokasi Penelitian 

 
Gambar 3.2 Kantor Gedung BPSDM Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 

 

Sumber: Google, 2026 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Provinsi Sumatera Utara. BPSDM Provinsi Sumatera Utara merupakan 

lembaga pemerintah daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan 

pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui berbagai program 

pendidikan dan pelatihan. 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

lembaga ini secara aktif melaksanakan program pelatihan ASN yang melibatkan 

proses komunikasi organisasi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pelatihan. Selain itu, BPSDM juga menggunakan berbagai media 
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komunikasi, termasuk media digital seperti Learning Management System (LMS), 

dalam mendukung proses penyampaian informasi pelatihan kepada peserta. 

Lokasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara berada di Jl. Ngalengko No.1, 

Perintis, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada kesesuaian antara fokus penelitian dengan fungsi 

BPSDM sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam meningkatkan 

kompetensi ASN melalui program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan . 

b. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada periode Januari 2026 sampai April 

2026. Rentang waktu tersebut mencakup tahap persiapan penelitian, pengumpulan 

data, serta proses analisis data penelitian. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan persiapan penelitian seperti 

penyusunan proposal, pengurusan izin penelitian, serta penyusunan pedoman 

wawancara. Tahap selanjutnya merupakan tahap pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi terhadap informan penelitian yang terlibat dalam 

pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Tahap akhir 

merupakan proses pengolahan dan analisis data penelitian untuk memperoleh 

kesimpulan mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam 

meningkatkan efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas 

program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam 

pelaksanaan pelatihan, yaitu kepala bidang, widyaiswara, serta admin Learning 

Management System (LMS). Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi non- 

partisipatif terhadap proses komunikasi yang terjadi selama pelatihan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara meliputi beberapa tahapan penting, yaitu 

perencanaan komunikasi, penyusunan pesan komunikasi, pemilihan media 

komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi selama pelatihan 

berlangsung. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas 

pelatihan ASN, khususnya dalam memastikan informasi pelatihan dapat dipahami 

dengan baik oleh seluruh pihak yang terlibat. 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi komunikasi yang digunakan 

memanfaatkan kombinasi komunikasi langsung dan komunikasi digital. 

Komunikasi langsung dilakukan melalui kegiatan koordinasi dan penyampaian 

materi pelatihan oleh widyaiswara. Sedangkan komunikasi digital dilakukan 

melalui Learning Management System (LMS), Zoom Meeting, serta grup 
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komunikasi WhatsApp yang digunakan sebagai media penyampaian informasi 

pelatihan. 

Penyajian hasil penelitian pada bab ini disusun berdasarkan indikator 

penelitian yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, yaitu perencanaan strategi 

komunikasi, pesan komunikasi, media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta 

evaluasi komunikasi. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk deskripsi 

naratif yang didukung dengan kutipan langsung dari informan penelitian sehingga 

dapat memperkuat temuan penelitian. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran secara jelas mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan 

Aparatur Sipil Negara. 

4.1.2 Deskripsi Informan 

 
Table 4.3. Identitas Informan Penelitian 

 

No Kode 

Informan 

Nama Jabatan Peran dalam Penelitian 

1 K1 Drs. Agust Nadeak, M.Si Kepala Perumus strategi 

   Bidang komunikasi pelatihan 

2 W1 Dr. Hironymus Ghodang, M.Pd., 

M.Psi 

Widyaiswara Penyampai materi 

pelatihan 

3 A1  

Ilham Fadhly Harahap S.I.P 

Admin 

Sistem 

Pengelola informasi 

pelatihan melalui LMS 

   Pembelajaran  

4 A2  

Zulfadhli Syarif, S.Kom 

Admin 

Sistem 

Pengelola informasi 

pelatihan melalui LMS 

   Pembelajaran  

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 
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Informan dengan kode K1 merupakan Kepala Bidang yang memiliki peran 

dalam merancang strategi komunikasi pelatihan ASN. Informan ini bertanggung 

jawab dalam menentukan tujuan komunikasi, penyusunan pesan, serta koordinasi 

komunikasi antar bagian sebelum pelatihan dilaksanakan. 

Informan dengan kode W1 merupakan widyaiswara yang berperan sebagai 

komunikator utama dalam proses pembelajaran pelatihan ASN. Widyaiswara 

memiliki tanggung jawab dalam menyampaikan materi pelatihan melalui 

komunikasi yang jelas, sistematis, dan interaktif sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

Informan dengan kode A1 dan A2 merupakan admin sistem pembelajaran 

yang berperan dalam mengelola komunikasi digital melalui Learning Management 

System (LMS). Admin sistem bertugas menyampaikan informasi pelatihan, 

mengunggah materi pembelajaran, serta memfasilitasi komunikasi antara 

penyelenggara pelatihan dan widyaiswara melalui media digital. Keberadaan dua 

admin sistem menunjukkan bahwa komunikasi pelatihan juga memanfaatkan media 

digital sebagai sarana penyampaian informasi yang efektif dan efisien. 

Kelima informan tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung 

dalam proses komunikasi pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera Utara. 

Melalui informan tersebut, peneliti memperoleh data yang relevan mengenai 

strategi komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan efektivitas program 

pelatihan Aparatur Sipil Negara. 
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4.1.3 Strategi Komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara Dalam 

Meningkatkan Efektivitas Program Pelatihan Aparatur Sipil Negara 

Strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan 

efektivitas program pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) dilakukan secara 

terencana dan sistematis melalui beberapa tahapan komunikasi yang saling 

berkaitan. Strategi komunikasi menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pelatihan karena proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

materi yang disampaikan, tetapi juga pada kejelasan informasi, pemilihan media 

komunikasi, serta interaksi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan 

peserta pelatihan. Komunikasi yang efektif membantu memastikan setiap informasi 

pelatihan dapat dipahami dengan baik sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai 

secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara meliputi perencanaan komunikasi sebelum 

pelatihan dilaksanakan, penyusunan pesan komunikasi yang jelas dan terstruktur, 

pemilihan media komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan, pelaksanaan 

komunikasi yang bersifat dua arah, serta evaluasi komunikasi sebagai upaya 

perbaikan pelatihan di masa yang akan datang. Setiap tahapan strategi komunikasi 

tersebut memiliki peran dalam mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan ASN, 

khususnya dalam memastikan informasi pelatihan dapat diterima secara jelas oleh 

peserta. 

Perencanaan komunikasi dilakukan melalui koordinasi antara pihak yang 

terlibat  dalam  pelatihan,  seperti  kepala  bidang,  penyelenggara  pelatihan, 
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widyaiswara, serta admin sistem pembelajaran (LMS). Koordinasi dilakukan 

melalui rapat penyelenggara serta pembentukan grup komunikasi untuk 

mempermudah penyampaian informasi terkait pelaksanaan pelatihan. Perencanaan 

komunikasi bertujuan untuk memastikan kesiapan pelaksanaan pelatihan serta 

menghindari terjadinya kesalahpahaman informasi sebelum pelatihan dimulai. 

Pesan komunikasi yang disampaikan dalam pelatihan ASN disusun secara 

jelas agar mudah dipahami oleh peserta pelatihan. Informasi yang diberikan tidak 

hanya berkaitan dengan materi pembelajaran, tetapi juga mencakup informasi 

teknis mengenai penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai media 

pembelajaran digital. Kejelasan pesan komunikasi membantu peserta memahami 

tahapan pembelajaran sehingga dapat mengikuti pelatihan secara mandiri tanpa 

mengalami kesulitan teknis. 

Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan ASN memanfaatkan 

kombinasi media komunikasi langsung dan media komunikasi digital. Penggunaan 

LMS, Zoom Meeting, serta WhatsApp Group menjadi sarana utama dalam 

menyampaikan informasi pelatihan kepada peserta. Pemanfaatan media digital 

membantu mempercepat penyampaian informasi serta mempermudah peserta 

dalam mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai 

kebutuhan. 

Pelaksanaan komunikasi selama pelatihan berlangsung dilakukan secara 

dua arah melalui interaksi antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Komunikasi 

dua arah membantu meningkatkan partisipasi peserta dalam proses pembelajaran 
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sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat 

dalam diskusi pembelajaran. Interaksi komunikasi juga terjadi melalui forum 

diskusi digital yang tersedia pada LMS sebagai sarana tanya jawab materi pelatihan. 

Evaluasi komunikasi dilakukan untuk mengetahui kendala komunikasi yang 

terjadi selama pelatihan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui koordinasi antara 

penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta admin LMS untuk mengidentifikasi 

hambatan komunikasi serta mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas 

pelatihan. Kendala komunikasi yang ditemukan menjadi bahan evaluasi untuk 

memperbaiki strategi komunikasi pada pelatihan berikutnya. 

Dengan demikian, strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas program pelatihan ASN. Strategi komunikasi yang 

dilakukan secara sistematis membantu memastikan informasi pelatihan dapat 

dipahami dengan baik oleh peserta serta mendukung kelancaran pelaksanaan 

pelatihan ASN secara keseluruhan. 

4.1.4 Perencanaan Strategi Komunikasi Pelatihan AS 

 

Perencanaan strategi komunikasi pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

BPSDM Provinsi Sumatera Utara dilakukan sebelum pelatihan dilaksanakan. 

Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan seluruh pihak yang terlibat dalam 

pelatihan memahami tujuan kegiatan, mekanisme pelaksanaan pelatihan, serta 

media komunikasi yang digunakan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara, perencanaan komunikasi melibatkan kepala bidang, penyelenggara 
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pelatihan, widyaiswara, serta admin Learning Management System (LMS) yang 

berperan dalam menyampaikan informasi kepada peserta pelatihan. 

Informan P1 menjelaskan bahwa perencanaan komunikasi dilakukan 

melalui pemberian penjelasan awal kepada peserta pelatihan mengenai penggunaan 

LMS. Penjelasan dilakukan melalui kegiatan pertemuan virtual sebelum pelatihan 

dimulai agar peserta memahami langkah-langkah yang harus dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

“Strategi komunikasi dilakukan melalui penjelasan langsung melalui live 

Zoom sebelum pembelajaran dimulai H-1, sehingga peserta dapat 

memahami alur pelaksanaan pelatihan secara lebih jelas. Selain itu, 

penyelenggara juga mengirimkan tutorial penggunaan LMS dalam bentuk 

file PDF yang berisi panduan teknis seperti cara login, mengakses materi, 

serta mengumpulkan tugas. Penyampaian informasi dilakukan secara 

terstruktur agar peserta tidak mengalami kendala saat mengikuti 

pembelajaran berbasis digital. Langkah ini bertujuan memastikan seluruh 

peserta memiliki pemahaman awal yang sama terkait penggunaan sistem 

pembelajaran sebelum pelatihan berlangsung.” (P1) 

Perencanaan komunikasi menjadi penting karena sistem pelatihan ASN telah 

memanfaatkan pembelajaran berbasis digital. Penggunaan LMS sebagai media 

pembelajaran mengharuskan peserta memahami cara login, mengakses materi, serta 

mengumpulkan tugas secara online. Oleh karena itu, penyampaian informasi 

dilakukan secara terstruktur agar peserta tidak mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pelatihan. 

Selain penyampaian informasi kepada peserta, perencanaan komunikasi 

juga dilakukan melalui koordinasi internal antar pihak yang terlibat dalam 

pelatihan. Koordinasi dilakukan melalui rapat penyelenggara yang membahas 
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kesiapan pelatihan, pembagian tugas, serta media komunikasi yang digunakan 

selama pelatihan berlangsung. Koordinasi tersebut bertujuan untuk memastikan 

setiap pihak memahami peran masing-masing sehingga pelaksanaan pelatihan dapat 

berjalan dengan baik. 

Informan P1 menjelaskan bahwa grup komunikasi internal dibentuk untuk 

mempermudah koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta 

admin LMS. Grup komunikasi tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi 

terkait jadwal pelatihan, kesiapan materi, serta kendala yang mungkin terjadi 

selama pelatihan berlangsung. 

“Diawal perencanaan pelatihan dilaksanakan rapat penyelenggaraan yang 

melibatkan pihak-pihak terkait untuk membahas kesiapan pelaksanaan 

kegiatan. Dalam rapat tersebut juga dibentuk WhatsApp Group 

penyelenggara yang beranggotakan admin, penyelenggara, dan widyaiswara 

sebagai sarana koordinasi. Grup komunikasi ini digunakan untuk 

menyampaikan informasi terkait jadwal pelatihan, kesiapan materi, serta 

pembagian tugas masing-masing pihak. Melalui media komunikasi tersebut, 

koordinasi dapat dilakukan secara lebih cepat dan efektif sebelum pelatihan 

dimulai.” (P1) 

Perencanaan komunikasi juga mempertimbangkan kebutuhan peserta pelatihan 

dalam memahami penggunaan media digital. Informasi yang disampaikan tidak 

hanya berkaitan dengan materi pelatihan, tetapi juga mencakup panduan teknis 

penggunaan LMS. Hal ini dilakukan agar peserta dapat mengikuti pelatihan secara 

optimal tanpa mengalami hambatan dalam penggunaan teknologi pembelajaran. 

Dengan adanya perencanaan komunikasi yang sistematis, proses 

penyampaian informasi pelatihan dapat berjalan lebih efektif. Perencanaan 

komunikasi membantu memastikan seluruh pihak memahami tujuan pelatihan serta 
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mendukung kelancaran pelaksanaan program pelatihan ASN di BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara. 

4.1.5 Pesan Komunikasi dalam Pelatihan ASN 

 

Pesan komunikasi dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN) di BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara berfokus pada penyampaian informasi yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, baik informasi teknis maupun informasi akademik. 

Pesan teknis berkaitan dengan tata cara penggunaan Learning Management System 

(LMS), jadwal pelatihan, serta aturan pelaksanaan pelatihan. Sedangkan pesan 

akademik berkaitan dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

widyaiswara kepada peserta pelatihan. 

Berdasarkan hasil wawancara, pesan komunikasi yang disampaikan kepada 

peserta pelatihan disusun secara jelas dan terstruktur agar mudah dipahami. 

Informasi yang diberikan meliputi langkah-langkah penggunaan LMS seperti cara 

login, melakukan absensi, mengakses materi, mengunduh bahan pembelajaran, 

serta mengunggah tugas yang diberikan selama pelatihan berlangsung. Kejelasan 

pesan menjadi penting agar peserta tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran berbasis digital. 

Informan P1 menjelaskan bahwa pesan komunikasi yang diberikan kepada 

peserta berisi panduan teknis penggunaan LMS agar peserta memahami proses 

pembelajaran yang akan dilakukan selama pelatihan berlangsung. 

“Informasi yang disampaikan terkait detail kegiatan yang dilakukan peserta 

di LMS, seperti cara login ke sistem, melakukan absensi, serta mengakses 

materi pembelajaran yang telah disediakan. Peserta juga diberikan panduan 

mengenai cara mendownload materi sebagai bahan belajar selama pelatihan 
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berlangsung. Selain itu, dijelaskan pula langkah-langkah mengupload tugas 

yang diberikan oleh widyaiswara melalui sistem LMS. Peserta juga 

diarahkan untuk memahami cara mengedit tugas yang telah diupload apabila 

terdapat kesalahan. Informasi ini bertujuan agar peserta dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara mandiri tanpa mengalami kendala teknis.” (P1) 

Selain pesan teknis, widyaiswara juga menyampaikan pesan pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi pelatihan. Penyampaian materi dilakukan melalui 

komunikasi yang interaktif agar peserta dapat memahami materi secara lebih 

mendalam. Komunikasi yang interaktif memungkinkan peserta untuk bertanya serta 

berdiskusi mengenai materi yang disampaikan selama pelatihan berlangsung. 

Informan W1 menjelaskan bahwa pesan komunikasi pembelajaran 

disampaikan melalui pendekatan dialogis agar peserta dapat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan tersebut juga didukung dengan penggunaan 

media digital untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. 

“Strategi komunikasi yang saya gunakan selalu saya arahkan pada 

pendekatan dialog, sehingga peserta memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan kontekstual juga digunakan agar materi yang disampaikan lebih 

mudah dipahami serta relevan dengan kebutuhan pekerjaan peserta sebagai 

ASN. Selain itu, penggunaan teknologi digital dimanfaatkan untuk 

mendukung proses komunikasi pembelajaran agar lebih fleksibel dan 

efektif. Melalui strategi tersebut, peserta diharapkan mampu 

mengembangkan pemahaman secara mandiri serta berpartisipasi dalam 

proses diskusi selama pelatihan. Pendekatan ini membantu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan tidak hanya berpusat pada 

widyaiswara.” (W1) 

Pesan komunikasi yang disampaikan selama pelatihan juga menekankan 

pentingnya kejelasan informasi agar peserta dapat mengikuti seluruh tahapan 

pelatihan dengan baik. Informasi yang jelas membantu peserta memahami tujuan 
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pelatihan serta manfaat materi yang disampaikan dalam mendukung pekerjaan 

mereka sebagai Aparatur Sipil Negara. 

Dengan demikian, pesan komunikasi dalam pelatihan ASN disusun secara 

sistematis agar sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan. Kejelasan pesan 

komunikasi membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi 

pelatihan sehingga tujuan pelatihan dapat tercapai secara efektif. 



53 
 

 

4.1.5 Media Komunikasi yang Digunakan 

 

Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara 

di BPSDM Provinsi Sumatera Utara terdiri dari media komunikasi digital dan 

komunikasi langsung. Penggunaan media komunikasi ini bertujuan untuk 

mempermudah penyampaian informasi pelatihan kepada seluruh pihak yang 

terlibat, khususnya dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi. Media digital menjadi sarana utama dalam penyampaian informasi 

karena sistem pelatihan telah memanfaatkan metode e-learning dan blended 

learning. 

Berdasarkan hasil wawancara, Learning Management System (LMS) 

menjadi media utama yang digunakan dalam menyampaikan informasi pelatihan. 

LMS digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, jadwal pelatihan, 

tugas, serta pengumuman yang berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan. 

Penggunaan LMS mempermudah peserta dalam mengakses informasi pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan. 

Informan P1 menjelaskan bahwa penggunaan media digital tidak dapat 

dipisahkan dari pelaksanaan pelatihan ASN karena sistem pembelajaran telah 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama pembelajaran. 
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“Penggunaan media digital tidak dapat dilepaskan dari pola pelatihan saat 

ini karena pembelajaran ASN telah menerapkan sistem full e-learning 

maupun blended learning. Media digital menjadi sarana utama dalam 

menyampaikan materi, informasi jadwal, serta tugas yang harus dikerjakan 

peserta selama pelatihan berlangsung. Pemanfaatan teknologi ini membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena peserta dapat 

mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan 

media digital juga mempermudah koordinasi antara penyelenggara, 

widyaiswara, dan peserta pelatihan. Dengan demikian, media digital 

menjadi bagian penting dalam mendukung efektivitas pelatihan ASN.” (P1) 

Selain LMS, media komunikasi lain yang digunakan adalah Zoom Meeting sebagai 

sarana penyampaian informasi awal serta pelaksanaan pembelajaran secara virtual. 

Zoom digunakan untuk memberikan penjelasan terkait penggunaan LMS serta 

penyampaian materi pembelajaran oleh widyaiswara. Media komunikasi ini 

membantu peserta memahami materi secara langsung melalui interaksi antara 

widyaiswara dan peserta pelatihan. 

Informan A1 menjelaskan bahwa LMS mempermudah penyampaian 

informasi pelatihan secara terstruktur karena seluruh materi pembelajaran dapat 

diunggah dalam satu sistem yang mudah diakses oleh peserta. 
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“Melalui LMS, informasi pelatihan dapat disampaikan secara terstruktur 

mulai dari jadwal kegiatan, materi pembelajaran, hingga tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta selama pelatihan berlangsung. Sistem LMS 

membantu peserta memahami alur pelatihan secara lebih jelas karena 

seluruh informasi tersusun dalam satu platform yang mudah diakses. Peserta 

juga dapat melihat tahapan pembelajaran secara sistematis sehingga tidak 

mengalami kebingungan dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Selain itu, 

LMS memudahkan peserta dalam mengakses kembali materi yang telah 

diberikan oleh widyaiswara. Dengan demikian, penggunaan LMS 

membantu meningkatkan keteraturan penyampaian informasi pelatihan.” 

(A1) 

Informan A2 menambahkan bahwa LMS memiliki berbagai fitur yang mendukung 

proses komunikasi digital selama pelatihan berlangsung, seperti forum diskusi, 

chat, serta notifikasi otomatis yang membantu peserta memperoleh informasi secara 

cepat. 
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“Strategi komunikasi dilakukan secara terstruktur melalui LMS dengan 

memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dalam sistem pembelajaran 

digital. Fitur pengumuman digunakan untuk menyampaikan informasi 

penting terkait jadwal, materi, serta kegiatan pelatihan yang harus diikuti 

peserta. Forum diskusi dimanfaatkan sebagai sarana interaksi antara peserta 

dan widyaiswara untuk membahas materi pembelajaran. Selain itu, fitur chat 

digunakan untuk komunikasi yang lebih cepat terkait kendala teknis selama 

pelatihan berlangsung. Notifikasi otomatis juga membantu peserta 

memperoleh informasi secara tepat waktu sehingga tidak tertinggal 

informasi penting selama pelatihan.” (A2) 

Selain penggunaan LMS dan Zoom, komunikasi juga dilakukan melalui WhatsApp 

Group dan Telegram Group sebagai media komunikasi tambahan. Grup komunikasi 

tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi pelatihan secara cepat serta 

mempermudah koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, dan admin 

LMS. 

Dengan adanya kombinasi media komunikasi digital dan komunikasi 

langsung, penyampaian informasi pelatihan dapat dilakukan secara lebih efektif. 

Penggunaan media komunikasi yang tepat membantu memperlancar koordinasi 

antar pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara. 

4.1.6 Pelaksanaan Komunikasi dalam Proses Pelatihan 

 

Pelaksanaan komunikasi dalam pelatihan Aparatur Sipil Negara di BPSDM 

Provinsi Sumatera Utara dilakukan melalui komunikasi langsung dan komunikasi 

digital. Komunikasi langsung terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

baik melalui pertemuan tatap muka maupun pertemuan virtual menggunakan Zoom. 

Sedangkan komunikasi digital dilakukan melalui Learning Management 
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System (LMS), forum diskusi, serta grup komunikasi yang digunakan selama 

pelatihan berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi yang dilakukan selama pelatihan 

bersifat dua arah, yaitu adanya interaksi antara widyaiswara dengan penyelenggara 

pelatihan serta admin sistem pembelajaran. Komunikasi dua arah memungkinkan 

peserta memperoleh kesempatan untuk bertanya serta menyampaikan pendapat 

terkait materi yang diberikan selama pelatihan berlangsung. 

Informan W1 menjelaskan bahwa komunikasi interaktif menjadi salah satu 

strategi yang digunakan dalam menyampaikan materi pelatihan. Melalui 

komunikasi dua arah, peserta dapat memahami materi pembelajaran secara lebih 

mendalam karena adanya proses diskusi yang berlangsung selama pelatihan. 

“Komunikasi dua arah selalu saya bangun sejak awal pembelajaran agar 

peserta dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses penyampaian materi 

pelatihan. Interaksi dilakukan baik secara langsung di kelas maupun melalui 

platform digital yang digunakan selama pelatihan berlangsung. Melalui 

komunikasi dua arah, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, serta berdiskusi mengenai materi yang dipelajari. 

Partisipasi peserta tidak hanya terjadi saat sesi pembelajaran berlangsung, 

tetapi juga berlanjut melalui diskusi digital di luar jam pelatihan. Hal ini 

membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi serta 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif.” (W1) 

Pelaksanaan komunikasi juga melibatkan koordinasi antara widyaiswara dan 

penyelenggara pelatihan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Koordinasi 

tersebut bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara materi pelatihan dengan 

tujuan pelatihan serta memastikan kesiapan media pembelajaran yang digunakan 

selama pelatihan berlangsung. 
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Selain itu, admin LMS memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan 

komunikasi digital selama pelatihan berlangsung. Admin bertugas memastikan 

seluruh materi pembelajaran dapat diakses oleh peserta serta membantu mengatasi 

kendala teknis yang mungkin terjadi selama penggunaan LMS. 

Informan A1 menjelaskan bahwa admin LMS membantu memastikan 

proses penyampaian informasi dapat berjalan dengan baik melalui sistem 

pembelajaran digital yang digunakan selama pelatihan berlangsung. 

“Selama pelatihan berlangsung, admin memastikan seluruh materi dan 

informasi dapat diakses dengan baik melalui LMS oleh seluruh peserta 

pelatihan. Admin juga memantau kelancaran sistem pembelajaran digital 

agar tidak terjadi gangguan yang dapat menghambat proses belajar. Apabila 

terdapat kendala teknis yang dialami peserta, admin memberikan bantuan 

dan arahan terkait penggunaan fitur yang tersedia dalam LMS. Dukungan 

teknis ini bertujuan agar peserta tetap dapat mengikuti pelatihan tanpa 

mengalami kesulitan dalam mengakses materi. Peran admin menjadi 

penting dalam menjaga kelancaran komunikasi digital selama proses 

pembelajaran berlangsung.” (A1) 

Informan A2 menjelaskan bahwa interaksi komunikasi digital paling sering terjadi 

melalui forum diskusi serta chat yang tersedia dalam LMS. Media tersebut 

digunakan untuk menjawab pertanyaan serta memberikan informasi tambahan 

terkait materi pelatihan. 
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“Interaksi paling sering terjadi melalui forum diskusi yang tersedia di LMS 

sebagai sarana tanya jawab terkait materi pelatihan yang disampaikan oleh 

widyaiswara. Forum diskusi memungkinkan peserta untuk mengajukan 

pertanyaan serta memberikan tanggapan terhadap topik pembelajaran yang 

sedang dibahas. Selain itu, fitur chat digunakan untuk komunikasi yang 

lebih cepat antara peserta dan penyelenggara apabila terdapat kendala teknis 

atau informasi yang perlu segera disampaikan. Penggunaan kedua fitur ini 

membantu memperlancar proses komunikasi selama pelatihan berlangsung. 

Dengan demikian, interaksi digital menjadi bagian penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran.” (A2) 

Pelaksanaan komunikasi yang berjalan dengan baik membantu meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelatihan serta memperlancar proses koordinasi antara 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan ASN di BPSDM Provinsi 

Sumatera Utara. 

4.1.7 Evaluasi Strategi Komunikasi Pelatihan ASN 

 

Evaluasi strategi komunikasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

penyampaian informasi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan pelatihan Aparatur Sipil Negara. Evaluasi komunikasi 

dilakukan melalui koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta 

admin Learning Management System (LMS). Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kendala komunikasi yang terjadi selama pelatihan serta menjadi 

bahan perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi komunikasi dilakukan melalui rapat 

koordinasi antara pihak penyelenggara pelatihan. Rapat tersebut membahas kendala 

yang dihadapi selama pelatihan berlangsung serta mencari solusi untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi pada pelatihan selanjutnya. Evaluasi juga 
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dilakukan melalui grup komunikasi internal yang digunakan selama pelatihan 

berlangsung. 

Informan P1 menjelaskan bahwa evaluasi komunikasi dilakukan sejak tahap 

perencanaan pelatihan melalui koordinasi antara penyelenggara, admin, dan 

widyaiswara agar pelaksanaan pelatihan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

“Diawal perencanaan pelatihan dilaksanakan rapat penyelenggaraan untuk 

membahas kesiapan pelaksanaan kegiatan serta pembagian tugas masing- 

masing pihak yang terlibat. Dalam rapat tersebut juga dibentuk WhatsApp 

Group penyelenggara yang beranggotakan admin, penyelenggara, dan 

widyaiswara sebagai media komunikasi internal. Grup ini digunakan untuk 

mempermudah penyampaian informasi terkait jadwal pelatihan, kesiapan 

materi, serta koordinasi teknis lainnya. Melalui grup komunikasi tersebut, 

setiap pihak dapat saling bertukar informasi secara cepat dan efisien. 

Koordinasi yang baik membantu memastikan pelatihan dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.” (P1) 

Selain itu, kendala komunikasi yang sering terjadi berkaitan dengan pertanyaan 

berulang mengenai penggunaan LMS. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan 

dalam memahami penggunaan sistem pembelajaran digital sehingga perlu diberikan 

penjelasan kembali oleh admin LMS. 

Informan P1 menjelaskan bahwa kendala komunikasi biasanya muncul 

karena peserta tidak membaca informasi yang telah disampaikan sebelumnya 

melalui media komunikasi yang tersedia. 
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“Kendala komunikasi biasanya berupa pertanyaan yang berulang dari 

peserta terkait informasi pelatihan yang sebenarnya telah disampaikan 

sebelumnya. Beberapa peserta juga cenderung menghubungi admin secara 

pribadi untuk menanyakan hal yang sama, sehingga informasi perlu 

dijelaskan kembali. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua peserta 

membaca informasi yang telah dibagikan melalui grup komunikasi. Oleh 

karena itu, peserta biasanya diarahkan kembali untuk membaca informasi 

yang telah diberikan di grup agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kendala 

tersebut menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kejelasan 

penyampaian informasi pelatihan.” (P1) 

Informan A1 menjelaskan bahwa evaluasi komunikasi juga dilakukan dengan 

melihat kendala teknis yang dialami selama penggunaan LMS. Admin membantu 

memberikan panduan penggunaan sistem pembelajaran agar peserta dapat 

mengikuti pelatihan dengan baik tanpa mengalami kesulitan teknis. 
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“Admin memberikan panduan penggunaan LMS agar peserta dapat 

memahami tahapan pembelajaran yang harus diikuti selama pelatihan 

berlangsung. Panduan tersebut membantu peserta mengetahui cara 

mengakses materi, mengerjakan tugas, serta mengikuti alur kegiatan 

pelatihan secara sistematis. Dengan adanya panduan yang jelas, peserta 

diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem 

pembelajaran digital. Admin juga memastikan informasi yang disampaikan 

mudah dipahami agar peserta dapat belajar secara mandiri. Panduan 

penggunaan LMS menjadi bagian penting dalam mendukung kelancaran 

proses pembelajaran.” (A1) 

Informan A2 menambahkan bahwa kendala komunikasi digital juga dapat 

disebabkan oleh faktor jaringan internet serta perbedaan kemampuan peserta dalam 

menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu, penggunaan lebih dari satu media 

komunikasi dilakukan agar informasi dapat diterima dengan baik oleh seluruh pihak 

yang terlibat dalam pelatihan. 
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“Kendala komunikasi digital biasanya disebabkan oleh koneksi internet 

yang tidak stabil sehingga peserta mengalami hambatan dalam mengakses 

LMS selama pelatihan berlangsung. Selain itu, masih terdapat peserta yang 

belum sepenuhnya memahami cara penggunaan LMS sehingga memerlukan 

penjelasan tambahan dari admin. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 

kelancaran penyampaian informasi pembelajaran yang dilakukan secara 

online. Oleh karena itu, digunakan multi-channel komunikasi seperti 

WhatsApp dan LMS untuk memastikan informasi tetap dapat diterima oleh 

peserta. Penggunaan lebih dari satu media komunikasi membantu 

mengurangi hambatan komunikasi digital selama pelatihan berlangsung.” 

(A2) 

Dengan adanya evaluasi komunikasi, BPSDM Provinsi Sumatera Utara dapat 

mengetahui efektivitas strategi komunikasi yang telah diterapkan selama pelatihan 

berlangsung. Hasil evaluasi tersebut menjadi bahan perbaikan dalam meningkatkan 

kualitas komunikasi sehingga pelaksanaan pelatihan ASN dapat berjalan lebih 

efektif pada kegiatan pelatihan berikutnya. 
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4.2 Pembahasan 

 

Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara hasil 

penelitian mengenai strategi komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara dengan 

teori yang digunakan pada Bab II, yaitu komunikasi organisasi, strategi komunikasi, 

serta efektivitas pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan pelatihan ASN, khususnya dalam memastikan 

penyampaian informasi dapat dipahami dengan baik oleh peserta pelatihan. 

Berdasarkan teori komunikasi yang dijelaskan pada Bab II, komunikasi 

merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan menciptakan kesamaan makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara bertujuan 

menciptakan pemahaman yang sama antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, 

serta peserta pelatihan mengenai tujuan dan mekanisme pelatihan. Kejelasan pesan 

komunikasi yang disampaikan melalui LMS, Zoom Meeting, serta WhatsApp 

Group menunjukkan bahwa proses komunikasi dirancang untuk meminimalisir 

kesalahpahaman informasi selama pelatihan berlangsung. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wardani (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan pemahaman serta memperlancar koordinasi kerja dalam organisasi. 

Dalam konteks komunikasi organisasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi BPSDM melibatkan koordinasi antar bagian organisasi 

sebelum pelatihan dilaksanakan. Koordinasi dilakukan melalui rapat penyelenggara 
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serta pembentukan grup komunikasi internal yang melibatkan penyelenggara 

pelatihan, widyaiswara, serta admin LMS. Komunikasi organisasi berfungsi sebagai 

sarana koordinasi untuk memastikan setiap pihak memahami peran dan tanggung 

jawab masing-masing. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi organisasi yang 

menyatakan bahwa komunikasi berfungsi sebagai alat koordinasi kerja antar 

anggota organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif 

(Suhartono & Wardayani, 2023). 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPSDM Provinsi Sumatera Utara 

juga menunjukkan adanya perencanaan komunikasi yang sistematis sebelum 

pelatihan dilaksanakan. Perencanaan komunikasi dilakukan melalui pemberian 

penjelasan awal mengenai penggunaan LMS serta penyampaian informasi teknis 

pelatihan kepada peserta. Perencanaan komunikasi merupakan bagian penting 

dalam strategi komunikasi karena membantu organisasi menentukan tujuan 

komunikasi, pesan komunikasi, serta media komunikasi yang digunakan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapat Parinussa et al. (2025) yang menjelaskan 

bahwa strategi komunikasi organisasi melibatkan perencanaan pesan, pemilihan 

media komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Penggunaan media digital dalam pelatihan ASN menunjukkan bahwa 

BPSDM telah menyesuaikan strategi komunikasi dengan perkembangan teknologi 

informasi. Learning Management System (LMS), Zoom Meeting, serta WhatsApp 

Group  digunakan  sebagai  media  komunikasi  utama  dalam  menyampaikan 
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informasi pelatihan. Penggunaan media digital membantu mempercepat 

penyampaian informasi serta mempermudah peserta dalam mengakses materi 

pelatihan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pemilihan media 

komunikasi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan serta 

membantu organisasi menyesuaikan komunikasi dengan perkembangan teknologi 

(Adiwardana, 2026). 

Pelaksanaan komunikasi dalam pelatihan ASN menunjukkan adanya 

komunikasi dua arah antara widyaiswara dan peserta pelatihan. Komunikasi dua 

arah memungkinkan peserta untuk bertanya serta berdiskusi mengenai materi 

pelatihan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Komunikasi 

interaktif membantu peserta memahami materi secara lebih mendalam serta 

meningkatkan partisipasi peserta dalam pelatihan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Saleh & Sihite (2020) yang menyatakan bahwa strategi 

komunikasi yang melibatkan partisipasi audiens dapat meningkatkan pemahaman 

serta kepercayaan terhadap program yang dilaksanakan organisasi. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi komunikasi 

dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi selama pelatihan berlangsung. 

Kendala komunikasi yang ditemukan antara lain keterbatasan jaringan internet serta 

kurangnya pemahaman peserta dalam menggunakan LMS. Evaluasi komunikasi 

dilakukan melalui koordinasi antara penyelenggara pelatihan, widyaiswara, serta 

admin LMS untuk memperbaiki strategi komunikasi pada pelatihan berikutnya. Hal 

ini sesuai dengan teori strategi komunikasi yang menyatakan bahwa evaluasi 
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komunikasi diperlukan untuk mengetahui efektivitas pesan yang disampaikan serta 

memperbaiki proses komunikasi yang belum berjalan optimal (Putra Adnyana et 

al., 2025). 

Berdasarkan teori efektivitas pelatihan ASN, pelatihan dikatakan efektif 

apabila peserta mampu memahami materi pelatihan serta menerapkan hasil 

pelatihan dalam pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh BPSDM membantu meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap materi pelatihan melalui penyampaian informasi yang jelas, 

penggunaan media komunikasi digital, serta komunikasi dua arah selama proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki hubungan 

yang erat dengan efektivitas pelatihan ASN karena komunikasi yang baik dapat 

membantu peserta memahami materi pelatihan secara optimal (Zam Zam, 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arizona et al. (2024) menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi organisasi memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

kinerja ASN karena komunikasi yang efektif membantu memperjelas tujuan 

organisasi serta meningkatkan koordinasi kerja. Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan secara terencana dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pelatihan ASN di BPSDM Provinsi Sumatera 

Utara. Selain itu, penelitian Rahim & Revita (2024) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam pelatihan ASN dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena mempermudah penyampaian informasi serta meningkatkan 

fleksibilitas akses materi pelatihan. 
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Dengan demikian, pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi BPSDM Provinsi Sumatera Utara telah sesuai dengan konsep strategi 

komunikasi organisasi yang dijelaskan dalam Bab II. Strategi komunikasi yang 

meliputi perencanaan komunikasi, penyusunan pesan, pemilihan media 

komunikasi, pelaksanaan komunikasi, serta evaluasi komunikasi terbukti 

mendukung efektivitas program pelatihan ASN. Komunikasi yang dilakukan secara 

terstruktur membantu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan 

serta memperlancar koordinasi antar pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pelatihan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi komunikasi pelatihan ASN dilakukan secara sistematis 

melalui koordinasi antara pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan 

pelatihan. Perencanaan komunikasi dilakukan melalui rapat penyelenggara 

serta pemberian informasi awal mengenai penggunaan Learning 

Management System (LMS) melalui Zoom Meeting dan panduan teknis. 

Perencanaan komunikasi yang terstruktur membantu peserta memahami 

mekanisme pelatihan sebelum kegiatan dimulai sehingga pelaksanaan 

pelatihan dapat berjalan lebih efektif. 

2. Pesan komunikasi yang disampaikan dalam pelatihan terdiri dari pesan 

teknis dan pesan pembelajaran. Pesan teknis berkaitan dengan penggunaan 

LMS seperti login, absensi, mengakses materi, serta mengumpulkan tugas. 

Sedangkan pesan pembelajaran disampaikan secara dialogis dan interaktif 

sehingga peserta dapat memahami materi pelatihan secara lebih mendalam. 

Kejelasan pesan komunikasi membantu meningkatkan partisipasi peserta 

selama proses pelatihan berlangsung. 

3. Media komunikasi yang digunakan dalam pelatihan memanfaatkan 

kombinasi komunikasi digital dan komunikasi langsung seperti LMS, Zoom 
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Meeting, serta WhatsApp Group. Penggunaan media komunikasi digital 

membantu penyampaian informasi pelatihan secara lebih terstruktur 

sehingga peserta dapat mengakses materi, jadwal, serta tugas pelatihan 

dengan lebih mudah dan fleksibel. 

4. Pelaksanaan dan evaluasi komunikasi dilakukan melalui komunikasi dua 

arah serta koordinasi antar pihak yang terlibat dalam pelatihan. Penggunaan 

fitur komunikasi digital seperti forum diskusi dan chat membantu 

memperlancar interaksi selama pelatihan berlangsung. Evaluasi komunikasi 

dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi, seperti kesulitan 

penggunaan LMS dan kendala jaringan internet, sehingga dapat menjadi 

bahan perbaikan dalam pelaksanaan pelatihan berikutnya. Secara 

keseluruhan, strategi komunikasi yang dilakukan telah mendukung 

efektivitas pelatihan ASN karena membantu memperjelas penyampaian 

informasi serta meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi 

pelatihan. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perencanaan strategi komunikasi pelatihan terus ditingkatkan 

melalui koordinasi yang lebih terstruktur agar penyampaian informasi 

pelatihan dapat dilakukan secara lebih jelas dan sistematis. Penyampaian 

informasi awal mengenai penggunaan LMS sebaiknya dibuat lebih 

sederhana agar mudah dipahami oleh peserta pelatihan. 

2. Sebaiknya penyampaian pesan pembelajaran tetap menggunakan 

komunikasi yang dialogis dan interaktif agar peserta pelatihan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital seperti 

diskusi virtual maupun forum pembelajaran sebaiknya dimaksimalkan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. 

3. Sebaiknya penggunaan media komunikasi digital seperti LMS, Zoom 

Meeting, dan WhatsApp Group terus dipertahankan dan ditingkatkan agar 

penyampaian informasi pelatihan dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

mudah diakses oleh peserta pelatihan. 

4. Sebaiknya evaluasi komunikasi dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mengetahui kendala yang terjadi selama pelatihan, khususnya yang 

berkaitan dengan penggunaan LMS dan kendala teknis lainnya. Penyediaan 

panduan penggunaan LMS yang lebih jelas, seperti tutorial visual atau 
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video, sebaiknya dilakukan agar peserta lebih mudah memahami sistem 

pembelajaran digital sehingga efektivitas pelatihan dapat terus meningkat. 
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